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Al- GHAZALIL: KRITIK TERHADAP FILSAFAT
Oleh: Marbaban

Abstrak

Viilsafat musend di- dunia Lilam merupakan swatu Jenomena yang, cukp menarik
dikaji, karena Jilsafal (falsafah) sebagai wacana il pengetabuan yang hatis bersentuhan
olely semuar golongan, dan juga agamea. Munculnya filiafaly di-dunia Istam tidak lepas dari
pro dan kontra, alasannya bala lidak semue orang Uilam scpendapal dengan feor- feorr
[filsafat, apalagi yang menyentul terhadap persoakan ketubanan, hari fiamal dan juga adaiya
sirva, neraka serla kejadian alam  senresia, pengetabuan, Liuhan dan Jain-tain. Kiitis
lerhadap filsafirt yang dilakukan al-Ghazali telah mepbama akibat yang panjang datan
perdebatan filsafal di dunia Istam, sehingea menimbullan danpak positef meaupnn negatsf
terhadap perkembangan Istan dan juga &hasanaly pemikiran slam. Hal in dapat kila
libat dari pubendan al Ghagali terhadap filsafat membaa dampak bage kemundiran
perkeenbangan bagi pemikiran Iskam, fermtamea dikalangan sinni, nercka lidak man log
belajar filsafat karena di anggap cenderung merusak aqidab.

Kata Kunci: ALGhazali, Kritek, Vilsafal.

A. Pendahuluan

liilsafat muncul di dunia Islam merupakan suatu fenomena yang cukup
menarik dikaji, karena filsafat (falsafah) sebagai wacana ilmu pengetahuan yang
harus bersentuhan oleh semua golongan, dan juga agama. Munculnya filsafah di
dunia Islam tidak lepas dari pro dan kontra, alasannya bahwa tidak semua orang
Islam scpendapat dengan teorti- teori filsalat, apalagi vang menyentuh techadap
persoalan ketuhanan, hati kiamat dan juga adanya surga, neraka scrta kejadian
alam semesta, pengetahuan, Tuhan dan lain-lain.

Kcheradaan para filsafat dalam menggagas konsep-konsepnya sclalu saja
mengundang polemik, hal ini discbabkan bahwa ada indikasi filsafat cenderung
merupakan hasil pikiran manusia yang bersifat relatif.

Karena itu al-Ghavzali scbagai scorang yang juga sesing discbut fllosof
Muslim tidak scmua bisa mencrima konsep-konsep filsafat, ada hal yang harus
dikritiknya terhadap filsafat sangat tajam, pereama kejadian alam,  kedua
pengerahuan Allah terhadap hal-hak yang kecil, ketiga kebanglkitan Jasmantah.

B. Mengenal Al-Ghazali

Abu Hamid Muhammad Al-Ghazali lahir pada thun 1059 M di
Ghazaleh, suatu kota kecil yang terletak di dekar Thus dii Khurasan (Iran), ia
bergelar Hujjatul Tslam. Scbutan al-Ghazali diambil dari kata-kata “Ghazalah”
yakni nama kampung kelahiran al-Ghazali (dua 7). Isilah ini berakal kata pada
“Ghazal” artinya tukang pemintal benang sebab pekerjaan ayah al-Ghazali
adalah memintal benang wool.

Tokoh tetbesar dalam sejarah reaksi Islam Neo-Platonisme adalah al-
Ghazali, scorang ahli hukum, teolog, filosof, dan sufi. Di lahirkan di Thus
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(Khurasan) — pada  tahun 1059, pestama-tama al-Ghazalt - memusackan
perhatiannya  pada pelajarannya yurispradensi (figh)  dengan salaly scorang
Radzkani, kemudian berpindah ke Jurjan dimana ia meneruskan studinya dengan
Abu al-Qasim al-lsma’ili. Meskipun begitu, guranya yang paling besar adalah 4l
Juwaynt, scorang teolog Asyarivah yang rerkemuka saat itue Al-Juwayni
memprakarsai muaridnya yang brilian ini ke dalam scudi kalam, filsafac dan logika.
Perkenalannya dengan teori dan praktek mistikisme adalah berkat jasa al-
Farmadzi (w. 1084), scorang sufi terkemuka saat itu (Faked, 12 304-305).

Ayahaya adalah scorang Muslim keturunan Parsi ahli asawaf yang
shaleh dan meninggal dunia ketika al-Ghazali beserta saudaranya masih kecil.
Nasib al-Ghazali relah menarik  langkah  yang menentukan  sebagai hasil
percemuan deagan Nidham al-Mulk, Wazit Sultan Saljuk Malikshah. Percemuan
int membuat Wazir yang doktriner itu terbakar oleh semangat yang kuat uniulk
mempertahankan ortodoks Sunni, dan akibatnya ia menyerang  heterodoksi
Syiah (Isma'illiyah) kekhalifahan Pathimiah saingannya di Kairo. Dan terakhir
telah berhasil menggunakan senjata propaganda dan pembunuhan polidk di
scluruh dunia - Muslim schingga  orang-orang  Saljuk  merasa berkewajiban
menjawab tantangan ini. Unruk tujuan inilah, Nidham al-Mulk menditikan
sckolah-sckolah atau seminar- seminar teologis yang di beri nama sesuai dengan
namanya, di selurub bagian Timur kerajaan, dimana scudi Diah Svaft't dan
teologt Asyartyah dituntut secara akiif.

Al-Juwayni telah menjabat kepala sckolah Nidhamiyah Nisyafur sampai
fa meninggal dunia pada tahun 1085, Kini kewajiban sang muridlah uncuk terus
mengabdi kepada tajuan ortodoksi Sunni.

Sclama  lima rahun (1091 sampai 1095), al-Ghazali, scbagai kepala
sckolah Nidhamiyah Baghdad, memberikan kuliah dalam bidang flmu hukum
dan teologi dengan memperoleh sukses yang besar. Situasi politik yang rawan
saat itu, dan kematian Nidham al-Mulk akibar tindak kekerasan scorang
pembunuh Isma’iliyah, tampakoya telah menambah beban kekecewaannya yang
berangsus-angsur terhadap kegiatan mengajarnya. Prakarsanya ke dalam prakick
jalan Sufi, antara 1093 an 1094, tidak pelak lagi menambah keyakinannya akan
kesia-staannya suatu katir yang tidak i abadikan kepada pencarian kebenaran
yang tanpa pamrih atau pengabdian kepada Tuhan (Ghazali, o 2-7).

Sclama  wakru itu tertimpa keragu-raguan tentang  kegunaan
peketjaannya, schingga akhirnya ia mendetita penyakit yang tidak bisa di obati
dengan lahiciyah (fisioferaps). Pekerjaannya itu kemudian ditinggalkannya pada
tahun 484 H, uncuk menuju Damsyik, dan di kota ini ia merenung, membaca
dan menulis, sclama kurang lebih dua tahun dengan tasawual schagai jalan
hidupnya.

Kemudian ja pindab ke Palestina dan di sini ia pun cetap merenung,
membaca dan menalis dengan mengambil tempat di Masjid Baitul Maqdis.
Sesudah ita tergeraklah hatinya untuk menjalankan ibadah Haji, dan sctclah
selesal 1a pulang ke negeri kelahirannya sendiri, yaitu kota Thus dan di sana ia
tetap seperti biasanya, berkhlawat dan beribadah, keadaan rersebur berlangsung
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sepuluh tahun lamanya, sejak kepindahannya ke Damsyik dan dalam masa it ia
menulis buku-bukunya yang terkenal, antara Tain Thya” Ulumuddin.

Karena desakan penguasa pada masanya, yaitu Muhammad saudara
berkijaruk, al-Ghazali mau kembali mengajar di sckolah Nidzamiyah di Naisabur
pada rahun 499 FL Akan tetapi pekerjaannya ini hanya berlangsung dua tahun,
antuk akhirnya kembali ke kota Thus lagr, di mana ia kemudian mendirtkan
sebuah sckolah untuk para fugaha dan scbuah biara (khangak) untuk pata
mutasawwifin. Di kota itu pula ia meninggal dunia pada tahun 505 H/ 11T M,
dalam usia 54 rahun (Hanafi, tr: 135-136).

Imam Besar al-Ghazali adalah scorang ulama besar dalam mazhab
Syaft’i. Beliau juga scorang sarjana ensiklopedia dan scorang penyclidik ulung di
zamannya Banyak paca filosof mengakui bahwa Ghazali adalah memiliki suatu
keganjilan di zamannya itu, dalam penyelidikan dan ketajaman otaknya. Banyak
ilmu yang di pelajarinya dan dalam pemantauannya mencari ilmu itu tdak lupa
beliau terjun ke dalam renungan tasawul, merenung dan memikirkan rahasia
alam dan rahasia hidup. Dati renungan dan pemikirannya itu di dapatinya
pegangan utama dalam hidup beragama, yaitu hidup dengan ilmu dan amal.
Buah penanya yang mengagumkan zamannya menyebabkan Ghazali mendapat
aclacan Hugjatnl Istan (Pembela slam) dan Zainuddin (Hiasan Agama)

Dalam filsafat Tslam Ghavali di kenal sebagai orang yang pada mulany:
ragu terhadap segala-galanya, rerutama mengenat beberapa aliran dalam dmu o/~
Katam yang saling bertentangan. Aliran manakah yang betul-betul benar di antara
aliran-aliran itu menjadi renungan beliau.

Zaman al-Ghazali ini memang, terkenal dengan zamannya yang penuh
pertikaian dan pertentangan. Dengan adanya pertikaian dan percentangan besar
itu, al-Ghazali mulai kehilangan pegangan dan berusaha mendapat pegangan
teguh kembali dengan jalan menyelami lubuk filsafat dan agama.

Schagai scorang ilmuwan, al-Ghazali berhasil menyusun buku-buku
Tabafutul Valasifah, Al-Mungizminad! Dlal, Ihya Ulimmddin, Manthik: ] Igh dan
Ushul Vigh, tafsir, akhlak, adat kesopanan.

Bukunya al-Mungidz Minadh-Dbalal (Penyclamat dan kesesatan) berist
scjarah perkembangan alam pikitannya dan mencerminkan sikap yang terakhir
tethadap beberapa macam ilmu, serta jalan untuk mencapai Tuhan.

C. Kritik Al- Ghazali

Sebagai seorang vang di gelari [ugjainl 1skam, al-Ghazali telah menguasal
ilmu filsafat dengan semangat mendalam, sehingga ia berhak di sebut sebaga
scorang filosof, kendaripun ia sendiri tidak rela. Kirab yang berjudul Magqashidu
I-Uatasifuh (Maksud paca filosof) adalah suata bukti nyata atas pemahaman yang
mendalam terhadapilmu falsafah, sedangkan kitabnya vang besjudul Tahafutn 1-
Valasifah (Keruntuhan para Filosof) adalah dalil lain atas kemampuannya yang
luar biasa dalam mengkritik ccori dan pemikiran para filosof (Badawi, 1961: 21).

Dalam kitab a/-Munqidz, minadb-Dbalal (Pembebasan dari Kesesatan), al-
Ghazali menyatakan bahwa para filosof yang menganut berbagai mazhal dan
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vang membawa pemikiran yang berciri kekufuran dapar dio bagi dalam 3

polongan :

Lo Golongan Atheis (al-Dariyyah).

Golongan ini mengingkari adanya Tuban, pencipta alam semesta. Kaa
mercka, alam int telah ada dengan sendirinya scjak semula. Seperti halnya hewan
berasal sejak dahulu dart mani dan mani dari hewan  tanpa kesudahan
lingkarannya, demikian pula halnya alam ini. Golongan ini adalah Zindik.

2. Golongan Natnralis (ath-1habi-Gyyah)

Golongan int memusatkan pembahasannya pada alam fisika, terutama
hewan dan tumbuh-tumbuhan.  Keajaiban  vang  mercka  temukan  dalam
pembahasan masalah ini telah membuat mereka mengakui adanya Pencipra yang
Maha Bijaksana. Fanya karena dugaan bahwa daya berpikir pada manusia
meagikuti - temperamennya,  schingga ia akan  musnah  karena  lenyapnya
femperamen itu, maka mereka berpendapat bahwa jiwa akan fana, tidak akan
kembali Tagi. Akibat dari itu, mercka mengingkari adanya hari akhirat, surga dan
neraka. Goloagan ini juga termasuk Zindik.

3. Golongan "Vheis (al-labiyyah)

Golongan ini muncul dart kedua golongan tersebut, seperti Socrates,
Plato, Aristoteles dan para peagikutnya, Aristoteles telah menyanggah pemikiran
para fillosot sebelumnya, tapt ta sendiri tidak dapat membebaskan diri dari sisa-
sisa kekufuran mercka, schingga ia juga rermasuk orang kafir dan juga para
pengikutnya dari kalangan filosof Islam, seperti al-Iarabi dan 1bn Sina. Namun,
tidak semua yang berasal darinya di anggap oleh al-Ghazali sebagai kekufuran.
Dalam hal ini ia membagi ilmu pengetahuan kepada enam bidang, matematika
(riyadliyyah), logika, fisika, ketuhanan, politi dan akhlak.

Kecuali - bidang  ketuhanan,  ilmu-ilmu  ressebut tidak  ada  yang
bertentangan dengan ajaran Islam, kendatipun ada akibat negatif yang tessira
dalam dmu- ilmu tersebut. Schagai contoh, al-Ghazali menunjukkan kepada
Himu Matematika yang ddak dapar di ingkari kebenarannya, Namun, ilmu ini
mengandung dua bahaya. Pertama, akibar kebenaran dan ketelidan ilmu ini,
mungkin ada orang yang mengira bahwa semua pemikiran filsafar juga demikian
halnya rermasuk masalah ketuhanan, Dengan demikian, pemikiran para filosof
dalam masalah ketuhanan memiliki kebenaran setingkat dengan kebenaran
matematika. Kedua, sikap yang timbul dari para filosof, schingea pendapar
mercka tentang gerhana matahari pun harus di rolak dan di anggap bertentangan
dengan agama.

Adapun dalam bidang ketuhanan — kata al Ghazali — pendapat para
flosof banyak yang bertentangan dengan agama Tslam, schingga wajil ditolak.
Untuk maksud ini, ta menulis buku khusus, Tahafurn -l ulasifah, dimana ia
mengemukakan dua puluh masalah yang tidak sesuai denga ajaran Islam. Tujuh
belas masalah di pandang bid’ah dan tiga masalah di pandang schagai kekufuran.
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Perincian dua puluh masalah tersebut seperti yang, tersebut dalam kitab
Tahafut dapat di bagi sebagat bertkut
1. Hubungan Allah dengan alam. Masalah ini mencakup 4 masalah yaog
pul(mm :
1. Kadimnya alam

2. Keabadian alam dan zaman
3. Allah Pencipta dan Pembuar Alam, dan
4. Ketidak mampuaa membuktikan adanya pembuatan alam.
2. Keesaan dan ketidak mampuan membukitkan-Nya (Masalah keluma)
3. Sifat- sifat Hahi (masalah keenam sampai dengan kedua belas )
4. Masalah falak dan alam (masalah keempat belas sampai dengan keenam

belas)
5. Scebab- akibatr (Masalah ketujuh belas)
6. Jiwa manusia (Masalah kedelapan belas dan kesembilan belas)
7. Kebangkitan jasad pada hari akhirat (Masalah kedua pulub)

Keeuali masalah “kekadiman alam” dan “hukum sebab- akibat”, maka
schagian  besar masalah lain  telah merupakan milik scjarah - yang tidak
dipermasalahkan lagi dalam kalangan ahlt pikis.

Pada bagian penutup kitab tetsebut, al-Ghazali mengafickan para filosof
dalam tiga ,masalah: Kekadiman alam, Allah tidak lT]CIlgle(thll hal-hal vang kecil
dan pengingkaran kebangkitan jasad pada hati akhirat. Keputusan ini dipaparkan
hanya dalam satu halaman. Katanya; “Dalam masalah-masalah rerseburt jelas
kekufuran yang tidak ada sacu golongan pun dari umat Islam menganutnya” (al-
Ghazali, 1953:295).

Adapun tentang masalah- masalah yang lain, al-Ghazali memaandangnya
schagai hal yang berciri bidah. Terhadap pembawa bid’ah, ia berkata pada
penutup kitab tersebut; “Maka barang stapa yang berpendapat bahwa pembawa
bid’ah dari golongan Tslam itu kafir, maka mereka itu juga kafir. Dan jika mereka
menahan diti dari mengafirkan mercka, maka kekufurannya hanya terbatas pada
masalah- masalah ini saja” (al-Ghazali, 1953:295).

Penjelasan tentang tiga masalah tersebut yang di anggap olch al-Ghazali
sebagai kekufuran adalah sebhagat herikut @

1. Kekadiman Alam

Kesimpulan pemikiran para filosof dalam masalah int ialah babwa alam
ini kadim karcna Allah dati segi dzat memang mendahului alam seperti halnya
scbab mendahului akibar, tapi tidak dari scgi zaman. Karena tidak mungkin yang
baharu (alam) ke luar dasi yang kadim (Allah) tanpa adanya perantara. Jadi alam
ini kadim dari segi zaman bukan dari scgi dzat Allah yang berperan scbagai
bertkut:

Bahwa mustahil yang baharu keluar dari kadim karena jika kita andaikan
Allah itu kadim dan alam tidak keluar dari-Nya, maka alam inj hanya merupakan
kemungkina semata. Dan jika kemudian alam ini terjadi, tentunya ada schab
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(mrajjiah). Dalam hal demikian di pertanyakan mengapa schaly ini baru ada
scharang, tidak sebelumoya. Jika sehelumnya Allah tidak berkuasa mencipia baru
kemudian berkuasa, maka bagaimana teradi kekuasaan ini. Atau jika dahulu
Allah tdak berkehendak dan bara kemuodian berkehendak, maka mengapa
terjadi kehendak itz Apa pada dzac-Nya? Atau pada lain-Nya. Kedua-duanya
tidak mungkin karcna ia ridak mengalami perubahan, Al-Ghazali menjawab
bahwa irdaly ANlah yang Ladin relah menctapkan sejak zaman azali adanya alam
ini pada waktu yang di tentukan oleh radab ita. Dalam hal ini tidak dapat di
pertanyakan mengapa zadah - menentukan wakru tertentu bagi penciptaan
alam int tidak pada wakru lain, sedangkan waktu itu serupa ringkatnya dalam
kaitan dengan iradah, mengingac iradah schagai sifac Allah memiliki watak
kemutlakan. Tradah dapat memilibh suatu waktu rertentu yang dikchendaki tanpa
ada scbab apa pun kecuali iradah itu sendiri. Jika tidak, maka tidak ada artinya
iradah itu mutlak, jika ia tidak bebas (al-Ghazali, 1953:89-90).

Bahwa Allah mendahului alam dari segi dzat bukan dari scpi dzaman,
sepertin halnya satu mendahuluinya dua atau gerakan orang mendahului ocrakan
bayang. Dua jenis gerakan init serupa tingkatannya dalam zaman. Jika Allah dan
alam demikian halnya, maka mestinya keduanya baharu atau kadim, dan mustahil

salah satunya yang  baharu sedangkan yang lain kadim. Dan jika  Allah
mendahulut alam dan zaman dari scgi zaman bukan dari seei dzat, maka ini
berarti sebelum ada alam dan zaman ada zaman dimana keriadaan itu tidak ada,
karena ketiadaan itu mendahului wujud, dan Allah mendabului masa rerbatas
pada satu sisi dan masa tidak terbatas pada sisi mula. Ini berarti sehelum ada
zaman, ada zaman yang tidak ada batas akhirnya, schingga menjadi paradok.
Dari itu mustahil zaman itu baharu.

Terhadap argumentasi ini al-Ghazali menjawalb bahwa memang Allah
telab ada dan alam tiada, kemudian Allah ada dan juga bersamanya ada alam.

Dalam hal pertama kiea tetapkan adanya dzac Allah saja, scdangkan dalam hak
kedua, dua dzat: Allah dan Alam. Dalam hal ini tidak perlu sama sckali kita
menggadaikan adanya zaman. Alasan sclanjuinya dari para filosof adalah bahwa
alam schelum wujudnya merupakan sesuatu yang “mungkin”. Kemungkinan ini
tidak ada permulaaanya, yakni abadi.

Al-Ghazali menjawab bahwa alam ini selalu mungkin |c1|,1dmm Setiap
waktu dipirkan apa yang tetjadinya. Jika di andaikan lmhwa fa “senantiasa”, maka
itu bukanlah baharu dan hal ini tidak sesuai dengan sifat “mungkin” Sc Lmjulm
mercka beralasan dengan dalil lain yang berdasatkan materi. Kata mereka, setiap
yang baharuharus di dahulut unsur materi karena sesuatu yang baharu udak
terlepas unsur ceesebut. Dari tiu, materi ddak baharu, capi kadim, Scdangkan
yang baharu hanyalah formal, sifat. Kualitas dan scbagainya yangbertopang pada
materi.

Jawaban al-Ghazali, bahwa alam ttu bukanlah suatu sistem yang berdiri
sendiri, bebas dari lainnya, bergerak, berubah, tumbuh dan berkembang dengan
dirinya, dengan hukum- hu]\umn\a, akan tetapi ia wujud, sistem dan hukum-
hukumnya-  bertopang  pada Allah. Dialah yang menctptakan, menahan,
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mengendalikan, menghidupkan dan - mematikan  segala sesuatu (al-Ghazali,
1953:90).
2. Pengetabuan Alab terbadap hal- hal yang kecil

Dalam masalah ini, para filosol mengatakan  bahwa  Allah - ridak
mengatahui hal-hal yang terkecil (Jug %yyat) kecuali bersifat umum saja (1 &ally).
Keterangannya falah bahwa petistiwa atau fenomena alamiah itu selalu berubah-
ubah, sedangkan ilmu juga berubah karena berabah objekaya. Dari i jika ilmu
erubah, maka berubah pula orang yang mengetabuinya. Dalam hal ini, mustahil
terjadi perubaban pada Allah.

Terhadap  alasan  tersebut al-Ghazali menjawab, ilmu adalah  suaw
rangkaian  (Idbafab) pada diri yang mengetahui, schingga  jika rangkatan it
berubah, maka orang yang mengetahui tetap dalam keadaannya. Keadaan ini
serupa jika sescorang berada di sebelah kanan anda, lalu berpindah ke sebelah
kiri, maka yang berubah adalah Dia bukan anda. Dari sisi lain, jika perubahan
ilmu menyebabkan perubahan sesuatu pada diri yang mengetahul, maka apakah
tidak menimbulkan perubahan pada ditinya oleh karena banyaknya ilmu yang di
ketahuinya? Ilmu tentang manusia, hewan dan tumbuh- tumbuhan adalah
berancka ragam, tidak satu, begiru juga tentang jenis, macam dan sifat scsuaru
tidak terhitung banyaknya; tapi betapa jenis ilmu yang beragam ita merupakan
suatu kesaruan pada dirt yang mengetahud, tanpa ada tambahan apapun padanya?

(al-Ghazali, 1953:192-202).

3. Kebangkitan Jasmani
Setiap manusia akan mengalami kematian, dan yang kekal adalah jiwanya
yang akan mengalami kebahagian dan kesengsaraan dalam tingkat yang betlebih

kurang

g. Demikian pendirian para filosof, terutama Ihn Sina.

Dalam hal ini al-Ghazali menjawab bahwa ”Kami ridak mengingkari
macam-macam kelezatan di akhirat, melebibi dad pada yang di alami dalam
kehidupan empitis. Kami fidak mengingkari keabdian jiwa setelah bercerai
dengan jasad. Akan tetapi hal tessebut kami ketahut dengan syara”. Kami
menolak pernyataan mereka bahwa hal tersebut dapar di ketahui halnya dengan
akal saja.

Adapan kebangkitann jasad, maka para filosof memandang hal i
mustahil pada akal. Dalam hal ini reedapat tiga macam kemungkinan :

a. Manusia adalah jasad dan hidup. Jiwa tidak ada, seperti kata para scbagian ahli
kalam. Dengan demikian, kebangkitan berarti Allah mengembalikan jasad
vang telah tiada karena kematian.

L. Jiwa kekal sctelah mati jasad. Kebanglkiran adalah pengembalian kepada jiwa
dengan semua bagiannya.

¢. Jiwa kekal dan kebangkitan adalab mengembalikan jasad dengan semua
bagianoya atau lainnya, karena matesi tidak penting, dan manusia dinamakan
manusia karena jiwanya.

Semua andaian kemungkinan ini, menurut para filosof adalah mustahil.
Semua alasan ini di jawab olch al-Ghazali dengan syara® bukan dengan akal,

kemudian ia menambahkan bahwa manusia itu dari jiwanya bukan dart
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badannya, dan badan it selalu berubah dart keeil sampai besar, dan vang terap
hanyalah manusia itu sendiri. Yang penting dikembalikan kepada manusia organ
yang  memungkinkannya  merasai lezat dan sengsara badani. Jika it
dikembalikan, maka itulah kebangkitan vang schenarnya.

Sclanjutnya al-Ghazalt mempertanyakan bahwa apa kesulitan bagi Allah
vang telah menjadikan dari sctitik aie kotor bermacam-macam anggota: daging,
kulit, urat saraf, lemak dan schagainya, schingga terdapar mata, lidah, giei dengan
berbagat kwalttasnya uotuk mengembalikan tulang belulang vane berserakan it
menjadi scorang insan yang lengkap sempurnar (Ghazali, t1:105).

Demikian sanggahan  al-Ghazali erhadap  para filosof, dan  dalam

snaggahn int jelas kelthatan bahwa ta bermaksud unik membela kebenaran
agama dati penfsiran yang dianggapnya bertentangan dengan ajaranoya.

D. Dalil Wujud Allah

Sebagaimana halaya ulama kalam, al-Ghazali mengemukakan scjumlah

dalil tentang wujud Allah. Dalil rersebut dapat disimpulkan pada dalil agama (dalil
syar) dan dalil akal (dalil ‘aqhi). Yang dimaksud dengan dalil agama adalah yang
berdasarkan pemahaman tentang kandungan ayat- ayat Al-qurian. Tentang hal
ini , ta mengungkapkan scbagai betikut terjemahannya :
“Jetastaly bag orang-orang yang beraka, apabila ia sedikil saja berpikir fentang kandnngan
ayal- ayal ini laly i alibkan pandangannya tevhadap keagaiban makblufe Allal di bimi
dan di langil serla Kemndaban: penciplaan bewan dan tumbihan yang rapi ini mesti- ade
baginya pencipla yang mengaturiya, pembual yang mengendabifannya...”

Scbenarnya dalam fitrah manusia dan dalil-dalil Al-quean sudah cukup
untuk menjadi bukei adanya Allah, namun, karena mengikuri tradisi para ahli
kalam, al-Ghazali mengemukakan  dalil-dalil  akal dalam  masalah ini. Ta
baharu”,

membedakan Allah dengan alam sebagai yang “kadim” dengan yang
Wujud yang kadim merupakan scbab bagi adanya yang bahara. Oleh karena inu,
wujud alam scbagal sesvatu yang baharu merupakan bukii nyata bagi wujud
Allah. Buktt ini di jelaskan sebagai berikur :

1. Sesuatu yang baharu memerlukan kepada sebab yang menjadikannya.

2. Alam ini baharu

3. Jadi, alam memerlukan kepada sebab vang menjadikannya,

Adapaua bukd  bahwa ala; ini baharu, karena scpala Zvm yang ada di
alam ini tidak dapat di pisahkan dari berbagai peristiwa yang melekar padanya,
seperti berubah, bergerak dan tetap. Gerakan dan tetap adalah silih berganti, dan
hal ini juga pasti baharu, karena jika tidak baharu, schingga setiap gerak adalah
akibat dari gerak sebelumnya, maka dengan gerak akan sclalu merupakan sehaly
bagi gerak yang akan terjadi dan juga merupakan akibat dari gerak yang tclah
terjadi. Demiktanlah tanpa ada ujungnya. Tni mustahil.

Adapun wujud Allah itu kadim, al-Ghazali membukiikan bahwa jika ia
baharu  seperti alam, maka tentu juga memerlukan kepada  schaly yang
menjadikannya, dan demikian pula sebaby itu perlu kepada sebab yang lain pula
sampai tidak ada habisnya. Hal yang demikan ini tidak akan menghasilkan apa-

105



apa, atau @ harus berakhir pada Pencipta yang kadim, yakni pencipta alam
(8 henind “alamr). Dan inilah yang ditaju dengan dalil ini (Ghazali, 1329: 28).

L. Kesimpulan

Kritis techadap filsafat yang dilakukan al-Ghazali telah membawa akibat
yang panjang dalam perdebatan filsafac di dunia Islam, schingea menimbulkan
dampak  positif maupun negatif tethadap  perkembangan Islamdan juga
khazanah pemikiran [slam/ Hal ini dapac kira lihat dari pukulan al-Ghazali
techadap  filsafat membawa  dampak bagi kemunduran perkembangan bagg
pemikiran Islam, terutama di kalangan sunni, mercka tidak mau lagt belajar
filsafat karena di anggap cenderung merusak agidah.

Bagi pemikit muslim modern hendaklah - melihat petsoalan tersebut
secara objektif, artinya kritik al-Ghazali sehagai sebuah wacana ilmu Islam yang
harus di dalami kembali, schingga masyarakat dengan mudah  memahami
persoalan ilmu filsafat itn seadirt.

Saya scbagai pemakalah menganggap bahwa kritik al-Ghazali tethadap
para pendapat filosof adalah sebagai upaya untuk menjernihkan persoalan
agama, schingga al-Ghazali memberi barasan mana yang harus menurut logi
kefilsafatan yang dibahas, dan ruang lingkup mana pula yang dibahas agama,
schingga antara porsi agama dan filsafat semkin jelas.
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